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LAMPIRAN 

 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 22 TAHUN 2009 

TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN 

 

Pasal 58 

Setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di Jalan dilarang memasang 

perlengkapan yang dapat mengganggu keselamatan berlalu lintas.  

Pasal 68  

(1) Setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di Jalan wajib dilengkapi dengan 

Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor. 

Pasal 70  

(2) Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 

berlaku selama 5 (lima) tahun, yang harus dimintakan pengesahan setiap tahun. 

Pasal 104 

(1) Dalam keadaan tertentu untuk Ketertiban dan Kelancaran Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, petugas Kepolisian Negara Republik Indonesia dapat melakukan 

tindakan:  
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a. memberhentikan arus Lalu Lintas dan/atau Pengguna Jalan;  

b. memerintahkan Pengguna Jalan untuk jalan terus;  

c. mempercepat arus Lalu Lintas;  

d. memperlambat arus Lalu Lintas; dan/atau e. mengalihkan arah arus Lalu 

Lintas. 

(3) Pengguna Jalan wajib mematuhi perintah yang diberikan oleh petugas Kepolisian 

Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1).  

 

Pasal 106 

(1) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib 

mengemudikan kendaraannya dengan wajar dan penuh konsentrasi. 

 

(3) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib mematuhi 

ketentuan tentang persyaratan teknis dan laik jalan. 

 

(4) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib mematuhi 

ketentuan:  

a. rambu perintah atau rambu larangan;  

b. Marka Jalan;  

c. Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;  

d. gerakan Lalu Lintas;  

e. berhenti dan Parkir;  
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f. peringatan dengan bunyi dan sinar;  

g. kecepatan maksimal atau minimal; dan/atau  

h. tata cara penggandengan dan penempelan dengan Kendaraan lain. 

 

(5) Pada saat diadakan pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan setiap orang yang 

mengemudikan Kendaraan Bermotor wajib menunjukkan:  

a. Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat Tanda Coba Kendaraan 

Bermotor; 

b. Surat Izin Mengemudi;  

c. bukti lulus uji berkala; dan/atau  

d. tanda bukti lain yang sah. 

 

(6) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor beroda empat atau lebih di 

Jalan dan penumpang yang duduk di sampingnya wajib mengenakan sabuk 

keselamatan. 

 

(8) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor dan Penumpang Sepeda Motor 

wajib mengenakan helm yang memenuhi standar nasional Indonesia. 

 

(9) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor tanpa kereta samping dilarang 

membawa Penumpang lebih dari 1 (satu) orang. 
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Pasal 115 

Pengemudi Kendaraan Bermotor di Jalan dilarang:  

a. mengemudikan Kendaraan melebihi batas kecepatan paling tinggi yang 

diperbolehkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21; dan/atau  

b. berbalapan dengan Kendaran Bermotor lain. 

 

Pasal 121 

(1) Setiap Pengemudi Kendaraan Bermotor wajib memasang segitiga pengaman, 

lampu isyarat peringatan bahaya, atau isyarat lain pada saat berhenti atau Parkir 

dalam keadaan darurat di Jalan. 

 

Pasal 122  

(1) Pengendara Kendaraan Tidak Bermotor dilarang:  

a. dengan sengaja membiarkan kendaraannya ditarik oleh Kendaraan Bermotor 

dengan kecepatan yang dapat membahayakan keselamatan;  

b. mengangkut atau menarik benda yang dapat merintangi atau membahayakan 

Pengguna Jalan lain; dan/atau  

c. menggunakan jalur jalan Kendaraan Bermotor jika telah disediakan jalur jalan 

khusus bagi Kendaraan Tidak Bermotor. 
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Pasal 125 

Pengemudi Kendaraan Bermotor angkutan barang wajib menggunakan jaringan jalan 

sesuai dengan kelas jalan yang ditentukan. 

 

Pasal 137 

(4) Mobil barang dilarang digunakan untuk angkutan orang, kecuali:  

a. rasio Kendaraan Bermotor untuk angkutan orang, kondisi geografis, dan 

prasarana jalan di provinsi/kabupaten/kota belum memadai;  

b. untuk pengerahan atau pelatihan Tentara Nasional Indonesia dan/atau 

Kepolisian Negara Republik Indonesia; atau 

c. kepentingan lain berdasarkan pertimbangan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia dan/atau Pemerintah Daerah. 

 

Pasal 169 

(1) Pengemudi dan/atau Perusahaan Angkutan Umum barang wajib mematuhi 

ketentuan mengenai tata cara pemuatan, daya angkut, dimensi Kendaraan, dan 

kelas jalan. 

 

Pasal 173 

(1) Perusahaan Angkutan Umum yang menyelenggarakan angkutan orang dan/atau 

barang wajib memiliki:  

a. izin penyelenggaraan angkutan orang dalam trayek;  
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b. izin penyelenggaraan angkutan orang tidak dalam trayek; dan/atau  

c. izin penyelenggaraan angkutan barang khusus atau alat berat. 

 

Pasal 279 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang dipasangi 

perlengkapan yang dapat mengganggu keselamatan berlalu lintas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 58 dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan 

atau denda paling banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah). 

 

Pasal 280 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang tidak dipasangi 

Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang ditetapkan oleh Kepolisian Negara Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) dipidana dengan pidana 

kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak Rp500.000,00 (lima 

ratus ribu rupiah). 

 

Pasal 281 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang tidak memiliki 

Surat Izin Mengemudi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) dipidana dengan 

pidana kurungan paling lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak 

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). 
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Pasal 282 

Setiap Pengguna Jalan yang tidak mematuhi perintah yang diberikan oleh petugas 

Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 104 ayat 

(3) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau denda paling 

banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah).  

 

Pasal 283 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan secara tidak wajar dan 

melakukan kegiatan lain atau dipengaruhi oleh suatu keadaan yang mengakibatkan 

gangguan konsentrasi dalam mengemudi di Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

106 ayat (1) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda 

paling banyak Rp750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). 

 

Pasal 285 

(1) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor di Jalan yang tidak memenuhi 

persyaratan teknis dan laik jalan yang meliputi kaca spion, klakson, lampu utama, 

lampu rem, lampu penunjuk arah, alat pemantul cahaya, alat pengukur kecepatan, 

knalpot, dan kedalaman alur ban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (3) 

juncto Pasal 48 ayat (2) dan ayat (3) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 

1 (satu) bulan atau denda paling banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu 

rupiah). 
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(2) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor beroda empat atau lebih di 

Jalan yang tidak memenuhi persyaratan teknis yang meliputi kaca spion, klakson, 

lampu utama, lampu mundur, lampu tanda batas dimensi badan kendaraan, lampu 

gandengan, lampu rem, lampu penunjuk arah, alat pemantul cahaya, alat pengukur 

kecepatan, kedalaman alur ban, kaca depan, spakbor, bumper, penggandengan, 

penempelan, atau penghapus kaca sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (3) 

juncto Pasal 48 ayat (2) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan 

atau denda paling banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah). 

 

Pasal 287 

(1) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang melanggar 

aturan perintah atau larangan yang dinyatakan dengan Rambu Lalu Lintas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) huruf a atau Marka Jalan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) huruf b dipidana dengan pidana 

kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak Rp500.000,00 (lima 

ratus ribu rupiah). 

 

(2) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang melanggar 

aturan perintah atau larangan yang dinyatakan dengan Alat Pemberi Isyarat Lalu 

Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) huruf c dipidana dengan 

pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak Rp500.000,00 

(lima ratus ribu rupiah). 
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(3) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang melanggar 

aturan gerakan lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) huruf d 

atau tata cara berhenti dan Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) 

huruf e dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau denda 

paling banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 

(5) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang melanggar 

aturan batas kecepatan paling tinggi atau paling rendah sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 106 ayat (4) huruf g atau Pasal 115 huruf a dipidana dengan pidana 

kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak Rp500.000,00 (lima 

ratus ribu rupiah). 

Pasal 288 

(1) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang tidak 

dilengkapi dengan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat Tanda 

Coba Kendaraan Bermotor yang ditetapkan oleh Kepolisian Negara Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (5) huruf a dipidana dengan 

pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak Rp500.000,00 

(lima ratus ribu rupiah). 

 

(2) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang tidak dapat 
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menunjukkan Surat Izin Mengemudi yang sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

106 ayat (5) huruf b dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan 

dan/atau denda paling banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 

 

(3) Setiap orang yang mengemudikan mobil penumpang umum, mobil bus, mobil 

barang, kereta gandengan, dan kereta tempelan yang tidak dilengkapi dengan surat 

keterangan uji berkala dan tanda lulus uji berkala sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 106 ayat (5) huruf c dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) 

bulan atau denda paling banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah). 

Pasal 289 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor atau Penumpang yang duduk 

di samping Pengemudi yang tidak mengenakan sabuk keselamatan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 106 ayat (6) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 

(satu) bulan atau denda paling banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 

Pasal 291 

(1) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor tidak mengenakan helm standar 

nasional Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (8) dipidana 

dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau denda paling banyak 

Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah).  

(2) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor yang membiarkan penumpangnya 
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tidak mengenakan helm sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (8) dipidana 

dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau denda paling banyak 

Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 

 

Pasal 292 

Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor tanpa kereta samping yang 

mengangkut Penumpang lebih dari 1 (satu) orang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

106 ayat (9) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1(satu) bulan atau denda 

paling banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 

 

Pasal 297 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor berbalapan di Jalan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 115 huruf b dipidana dengan pidana kurungan 

paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah). 

 

Pasal 298 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang tidak memasang segitiga 

pengaman, lampu isyarat peringatan bahaya, atau isyarat lain pada saat berhenti atau 

Parkir dalam keadaan darurat di Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) 

dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak 

Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).  
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Pasal 299 

Setiap orang yang mengendarai Kendaraan Tidak Bermotor yang dengan sengaja 

berpegang pada Kendaraan Bermotor untuk ditarik, menarik benda-benda yang dapat 

membahayakan Pengguna Jalan lain, dan/atau menggunakan jalur jalan kendaraan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 122 huruf a, huruf b, atau huruf c dipidana dengan 

pidana kurungan paling lama 15 (lima belas) hari atau denda paling banyak 

Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah). 

 

Pasal 301 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor angkutan barang yang tidak 

menggunakan jaringan jalan sesuai dengan kelas jalan yang ditentukan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 125 dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan 

atau denda paling banyak Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 

 

Pasal 308 

Dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak 

Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah), setiap orang yang mengemudikan Kendaraan 

Bermotor Umum yang:  

a. tidak memiliki izin menyelenggarakan angkutan orang dalam trayek sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 173 ayat (1) huruf a;  

b. tidak memiliki izin menyelenggarakan angkutan orang tidak dalam trayek 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 173 ayat (1) huruf b;  
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c. tidak memiliki izin menyelenggarakan angkutan barang khusus dan alat berat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 173 ayat (1) huruf c; atau 

d. menyimpang dari izin yang ditentukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 173. 
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